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Kata Kunci . Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling merupakan proses pemberian layanan yang diberikan
oleh guru BK kepada individu dalam mengembangkan diri dan potensi diri
individu. Penelitian ini melatarbelakangi berbagai fenomena perilaku siswa yang
terjadi dilapangan dimana terdapat sebagian siswa yang tidak akrab dengan guru
BK di sekolah, menganggap guru BK itu sebagai pemberi hukuman terhadap
siswa yang bermasalah dan menganggap bahwa siswa yang masuk ke ruang BK
adalah siswa yang bermasalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di ruang BK dan
bagaimana penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di luar ruang BK di SMA
Negeri 4 Banda Aceh. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling sekolah baik yang diselenggarakan di
ruang BK maupun di luar ruang BK. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian dipilih secara
purposive sampling yang terdiri dari tiga orang siswa dan satu orang guru. Teknik
pengumpulan data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
kemudian data tersebut dianalisis melalui pendekatan deskriptif analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) penyelenggaraan bimbingan dan konseling di
ruang BK seperti layanan konseling individual dan bimbingan kelompok dimana
layanan tersebut diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa di SMA Negeri 4
Banda Aceh. 2) penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK
seperti layanan bimbingan karir dan bimbingan vokasional dimana layanan ini
membantu siswa dalam menentukan karir untuk kedepannya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi melesat sangat cepat
dan memiliki peran penting bagi kehidupan dan membuka era baru yang
berdampak luas terhadap seluruh bidang kehidupan meliputi, bidang ekonomi,
bidang politik, bidang sosiad maupun bidang pendidikan. Setiap elemen
pendidikan dinilai perlu diperbaharui dalam upaya mewujudkan pendidikan yang
berkualitas dan terus mengikuti perkembangan zaman. Hal demikian juga
dijumpai dalam Bimbingan dan Konseling (BK).*

Bimbingan dan Konseling sudah tidak asing lagi di sekolah, namun masih
banyak siswa yang menganggap guru BK sebagal polisi sekolah dan siswa
mnganggap yang masuk ke ruang BK anak yang bermasalah saja. Anggapan itu
tidak dibenarkan. Akan tetapi, Bimbingan dan Konseling adalah suatu bantuan
yang diberikan oleh konselor kepada klien secara tatap muka (face to face) dalam
menyelesaikan suatu permasalahan klien maupun mengembangkan potensi yang
ada pada diri klien.?

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 111 tahun
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan

Menengah beserta lampirannya. Pasal 12 ayat 2 dan 3 Permendikbud

! Fattayatinur, Skripsi: “Efektivitas Penerapan Konseling Gestalt Melalui Teknik
Reframing Untuk Menurunkan Perilaku Internet Addiction Pada Sswa SMP”, (Banda Aceh:
Unsyiah, 2017), h.1.

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar,...., h.92.
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tersebut mengamanatkan pentingnya disusun panduan operasional yang
merupakan aturan lebih rinci sebaga penjabaran dari Pedoman Bimbingan
dan Konseling sebagaimana tertera pada lampiran Permendikbud tersebut.
Salah satu panduan  yang dimaksud adalah Panduan Bimbingan dan

Konsdling Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pada penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di  SMA Negeri 4
Banda Aceh bukan hanya karena ada atau tidaknya ketentuan dari atas ataupun
landasan hukumnya, namun penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di sekolah
adalah untuk memfasilitas peserta didik agar mampu mengembangkan potens ddam
dirinya dan mencapai perkembangan fisk, emos, intelektua, sosad dan mord.
Guru BK berperan membantu tercgpainya perkembangan pribadi, sosid,
belgjar, dan karir siswa. Pada jenjang ini, guru BK menjaankan semua
fungsi bimbingan dan konseling yaitu fungs pemahaman, pencegahan,
perbaikan, pengembangan dan pemeliharaan. Meskipun guru BK memegang
peranan kunci dalam sistem bimbingan dan konseling di sekolah, dukungan dari
kepala sekolah sangat dibutuhkan. Sebagai penanggung jawab pendidikan di
sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas terselenggaranya layanan

bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan diselenggarakan
untuk membantu peserta didik/konseli dadam mencapa tugas-tugas
perkembangannya. Tugas perkembangan ini diantaranya meliputi: (1) Mencapai
perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa; (2) Mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman
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hidup sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan minat manusia; (3) Mengena
gambaran dan mengembangkan sikap tentang kehidupan mandiri secara
emosional, sosial, dan ekonomi; (4) Mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan kebutuhannya untuk mengikuti dan
melanjutkan pelgjaran dan/atau mempersiapkan Kkarier serta berperan dalam
kehidupan masyarakat; (5) Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang
dapat diterima dalam kehidupan sosid yang lebih luas; (6) Mencgpa pola
hubungan yang baik dengan teman sebaya dadam peranannya sebagai
pria atau wanita; (7) Mempersigpkan diri, menerima dan bersikap positif
serta dinamis terhadap perubahan fisikk dan psikis yang terjadi pada diri
sendiri untuk kehidupan yang sehat; (8) Memiliki kemandirian perilaku
ekonomis; (9) Mengenal kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan
karier dan apresiasi seni; (10) Mencapai kematangan hubungan dengan teman
sebaya; dan (11) Mencapai kematangan dalam kesiapan diri menikah dan hidup
berkeluarga.

Daam mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, setiap individu
dituntut untuk mampu bersaing meraih kualitas hidup agar menjadi pribadi yang
mandiri.® Tak jarang, dalam proses mencapai kemandirian itu siswa menghadapi
masalah yang membebani perkembangan fiskk dan psikologisnya dan tidak
mampu diatasi sendiri oleh siswa. Mereka memerlukan pelayanan secara

sistematis yang dapat membantu mengentaskan masalah yang dihadapinya

3 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar,... h.25.
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sehingga siswa mampu mengembangkan dirinya ke arah peningkatan kualitas
kehidupan efektif sehari-hari (effektive daily living).

Bimbingan dan konseling merupakan layanan dalam sekolah yang
bertujuan untuk membentuk dan memantapkan pribadi yang baik pada siswa, juga
membantu proses perkembangan siswa dengan segala macam hambatannya.
Dalam suatu sekolah dengan sekolah yang lainnya mempunyai cara yang berbeda
dalam memberikan pelayanan ini, entah itu dalam hal fasilitas, teknik maupun
yang lainnya. Oleh karena itu, guru BK harus mempunyai sifat bersahabat dengan
siswanya agar mereka dapat merasa nyaman dan percaya dengan guru BK.

Berbaga fenomena yang terjadi di SMA Negeri 4 Banda Aceh yaitu
dimana terdapat beberapa siswa yang belum mampu mengembangkan potensi diri
siswa, belum mampu mengambil keputusan secara tepat serta belum mampu
dalam memecahkan masalahnya sendiri secara mandiri. Perilaku lainnya yang
ditunjukkan oleh siswa seperti sebagian siswa yang tidak akrab dengan guru BK
di sekolah, menganggap guru BK itu sebagai pemberi hukuman, menganggap
bahwa siswa yang masuk ke ruang BK adalah siswa yang bermasalah dan siswa
yang bermain sendiri pada saat guru BK sedang memberikan layanan di dalam
kelas.

Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 4
Banda Aceh, dimana selama peneliti melakukan magang |, magang |1 dan magang
[11, penditi menemukan bahwa kegiatan bimbingan tidak hanya diberikan di

ruang BK sgia melainkan diberikan diluar ruang BK. Dari fenomena di atas, maka
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peneliti  tertarik untuk membuat sebuah penelitian dengan  judul

“Penyelenggar aan Bimbingan dan Konseling di SMAN 4 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian diatas, maka pendliti
mengemukakan suatu permasalahan dengan merumusankan pertanyaan dasar
adalah
1. Bagaimana penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK
di SMA Negeri 4 Banda Aceh?
2. Bagaimana penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK di

SMA Negeri 4 Banda Aceh?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penélitian yaitu untuk merealisaskan pesan yang akan
dilaksanakan, sehingga perlu dirumuskan secara jelas. Dalam pendlitian ini perlu
adanya tujuan yang berfungs sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan
diteliti, sehingga penedliti dapat bekerja secara terarah dalam mencari data sampai
padatingkat pemecahannya. Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar
ruang Bk di SMA Negeri 4 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang

BK di SMA Negeri 4 Banda Aceh



D. Manfaat Penéelitian
Adapaun manfaat yang dapat diperoleh dalam pendlitian ini antaralain :
1. Bagi sekolah
Dalam penelitian ini dapat membantu sekolah dalam penyelenggaraan
bimbingan dan konseling baik di ruang BK dan di luar ruang BK.
2. Bagi guru BK
Dalam pendlitian ini dapat membantu hal apa sgja yang diselenggarakan
dalam bimbingan dan konseling di ruang BK dan di luar ruang BK.
3. Bagi siswa
Dalam penelitian ini, akan membuat siswa mengetahui penyelenggaraan
bimbingan dan konseling di ruang BK dan di luar ruang BK.
4. Bagi pendliti
Setelah penelitian ini, pendliti dapat melihat penyelenggaraan bimbingan
dan konseling di ruang BK dan di luar ruang BK.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah fahaman pembaca, maka peneliti memberikan
definisi terhadap istilah yang dianggap perlu. Berikut akan dijelaskan beberapa
istilah sebagai berikut :
1. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling diluar BK yaitu bimbingan di

kelas yang merupakan layanan yang diberikan konselor sekolah kepada seluruh



siswa di suatu kelas dalam bentuk layanan klasikal untuk mengembangkan aspek

pribadi, sosial dan karir siswa.*

* Mulawarman, Susilawati, & dkk, Classroom Guidance Strategy wity Flipped Method in
Guidance and Counseling Services at Indonesia Schools in the Era Digital, (Semarang;
Universitas PGRI Semarang, 2020). https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/igcj



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Ruang BK

Bimbingan dan konseling di sekolah adalah peranan penting yang secara
profesonal memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik dalam
pengembangan diri dan potensi siswa' Dalam kegiatan layanan bimbingan dan
konseling tidak bisa dilakukan secara sembarangan namun perlu diawas dan
dibina sesua dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku. Pembinaan dan
pengawasan itu diselenggarakan oleh pejabat fungsional yang secara resmi
dinamakan pengawasan sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 118/1996 tentang Jabatan Fungsional
Pengawasan Sekolah dan Angka Kredithya beserta sgumlah ketentuan
pelaksanaannya.?

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling agar mencapai tujuan yang
efektif dan efesien, maka ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu, analisis
kebutuhan siswa, penentuan tujuan bimbingan dan konseling, analisis situas
sekolah, penentuan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, sarana, prasarana dan
pembiayaan yang memadai. Sarana yang diberikan oleh pihak sekolah adalah
adanya ruang khusus untuk bimbingan dan konseling. Pada ruang kerja guru BK

ada beberapa jenis ruangan yang diperlukan antara lain ruang kerja sekaligus

! Farid Hasyim & Mulyono, Bimbingan dan Konseling Relegius, (Y ogyakarta; AR-RUZZ
MEDIA, 2017), h.5.

2 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jekarta; PT Rineka Cipta, 2001), h.1.
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ruang konseling individual, ruang tamu, ruang bimbingan dan konseling
kelompok, ruang data dan konseling pustaka.®
Dari sepuluh layanan yang ada didalam bimbingan dan konseling, disini
hasil yang peneliti dapatkan yaitu dengan diberikan 2 layanan bimbingan dan
konseling yang sering digunakan di ruang BK.
1. Layanan Konseling Individual
a. Pengertian Konseling I ndividual
Menurut Rogers, konseling adalah hubungan membantu di mana salah
satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungs menta
pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan/konflik yang dihadapi dengan
lebih baik.* Konseling adalah layanan khusus yang teratur, terarah dan terkontrol
serta tidak diselenggarakan secara acak ataupun seadanya dimana hubungan
antara konselor dan konseli dalam menyelesaikan masalah sesuai keinginan
konseli.” Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka
antaraindividu yang bermasalah dan tidak dapat diatasinya sendiri dengan pekerja
yang profesional .’
Konseling adalah “jantung hatinya” pelayanan bimbingan secara
menyeluruh. Maksudnya yaitu apabila seorang konselor telah menguasai dengan

sebaik-baiknya apa, mengapa dan bagaimana pelayanan konseling itu, jadi

® Depdiknas, Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbinan dan
Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal, (Jakarta; Depdiknas, 2008)

# Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta, Kencana, 2014), h.8.

® Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan konseling, (Jakarta, PT Asdi Mahasatya,2008),
h.288.

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Rineka
Cipta, 2004), h.100.
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diharapkan konselor akan dapat menyelenggarakan layanan bimbingan lainnya
dengan tidak mengalami banyak kesulitan.

Jadi dapat disimpulkan peneliti bahwasannya konseling adalah suatu
hubungan antara konselor dan konseli guna untuk mengentaskan permasalahan
kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu menjadi pengembangan kehidupan
efektif sehari-hari tidak terganggu.

Konseling individual adalah layanan yang diselenggarakan oleh guru BK
terhadap peserta didik secara tatap muka membahas dalam rangka pengentasan
masalah. Pembahasan tersebut secara mendalam menyentuh hal-hal penting
tentang diri klien, bersifat meluas meliputi berbagai sis yang menyangkut
permasalahan klien. Namun juga bersifat spesifik menuju ke arah pengentasan
masalah.”

Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan secara langsung
dengan guru BK dalam rangka pembahasan pengentasan masalah pribadi yang
diderita konseli.® Sedangkan pengertian lainnya tentang konseling individual
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling
antara guru BK dengan konseli yang sedang mengalami sesuatu masalah yang

bermuara pada teratasinya masal ah yang dihadapi klien.’

" Prayitno, Konseling Perorangan, (Padang; FKIP UNP, 2004), h.1.
8 Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Quantum Teaching, 2005), h.84.

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Rineka
Cipta, 1994), h.105.
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Layanan konseling individual adalah bantuan yang diberikan oleh guru
BK kepada peserta didik dengan tujuan berkembangnya potensi diri siswa,
mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara positif.*°

Daam teori lain, konseling individual adalah kunci semua kegiatan
bimbingan dan konseling. Karena jika sudah menguasai teknik konseling
individual maka akan mudah untuk menjalakan proses layanan BK yang lainnya.
Proses konseling individual sangat berpengaruh dalam peningkatan klien karena
pada konseling individual konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan
cara berinteraks selama jangka waktu tertentu dengan cara bertatap muka secara
langsung untuk menghasilkan peningkatan pada diri klien, baik caraberpikir,
perasaan, sikap dan perilaku.™* Konseling individual adaah layanan bimbingan
dan konseling secara langsung dengan guru BK dalam rangka pembahasan dan
pengentasan permasalahannya.™

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa layanan konseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan secara tatap muka antara guru BK dan klien dalam mengentaskan
masalah klien agar menjadi klien dengan kehidupan efektif sehari-hari tidak

terganggu.

19 Holipah, “The Using Of Individual Counseling Service to Improve Studen’t Learning
Atittude and Habit At The Second Grade Student of SMP PGRI 6 Bandar Lampung” (Journal
Counseling, 2011)

1 Holipah, “The Using Of Individual Counseling Servide to Improve Student’s Learning
Atitude and Habit at The Second Grade Student of SMP PGRI 6 Bandar Lampung” (Journal
Counseling, 2011)

12 Dewi Ketut Sukardi, Pengantar Program Bimbingan dan konseling di Sekolah, (Jakarta;
Rineka Cipta, 2000), h.46-47.
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b. Tujuan Layanan Konseling Individual

Tujuan umum konseling individual adalah membantu klien

menstrukturkan kembali masalahnya serta mengurangi penilaian negatif terhadap

dirinya sendiri serta mengoreks presepsinya terhadap lingkungan agar klien bisa

mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosianya.

Menurut Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individual ada 5 hal

yaitu fungs pemahaman, fungs pengentasan, fungs pemeliharaan, fungs

pencegahan dan fungsi advokasi.™

1)

2)

3)

4)

Adapun tujuan dari layanan konseling individual adalah sebagai
berikut:
Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nila keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, bailk dalam kehidupan pribadi,
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja maupun
masyarakat pada umumnya.
Memiliki sikap toleransi terhadap agama lain untuk saling menghormati dan
memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.
Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan antara yang menyenangkan
dan yang tidakmenyenangkan, serta mampu meresponnya secara positif
sesuai dengan gjaran agama yang dianut.
Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif
baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan baik fisk maupun

psikis.

13 Prayitno, Konseling Perorangan, (Padang; FKIP UNP, 2004), h.52.
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5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain

6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

7) Berskap respek terhadap oranglain, menghormati atau menghargai orang
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.

8) Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk komitmen
terhadap tugas dan kewajibannya.

9) Memiliki kemampuan berinteraks sosia, yang diwujudkan dalam bentuk
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi dengan sesama
manusia.

10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (nasalah) baik bersifat
internal maupun eksternal.

11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.**

C. Proses L ayanan Konseling Individual
Dalam proses layanan konseling individual ini dilaksanakan karena
hubungan antara guru BK dan klien berjalan dengan baik. Secara umum proses
konseling individual dibagi atas tiga tahapan, yaitu :
1) Tahap Awal Konseling
Tahap ini terjadi dari pertemuan awa klien dengan guru BK
sampai berjalan proses konseling menemukan permasalahan klien atas dasar isu,
kepedulian atau masalah klien. Adapun proses konseling tahap awa sebagai

berikut:

4 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2005), Hal. 14



a)

b)
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Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien.
Keberhasilan proses konseling individu sangat ditentukan pada
tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak pada:

1. Keterbukaaan guru BK/ konselor

2. Keterbukaan klien, artinya dia dengan jujur mengungkapkan
i hati, perasaan, harapan dan sebagainya. Namun,
keterbukaan ditentukan oleh faktor guru BK yakni dapat
dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura akan tetapi
jujur, adli, mengerti dan menghargai.

3. Konselor mampu melibatkan klien terus menerus dalam
proses konseling. karena dengan demikian, maka proses
konseling individu akan lancar dan segera dapat mencapai
tujuan konseling individu.

Memperjelas dan mendefinisikan masalah

Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimanaklien

telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara guru BK dengan

klien berjalan lancar yang dapat mengangkat isu, kepedulian
atau masalah yang ada pada klien. Tidak semua klien dengan
mudah menceritakan masalahnya, walaupun guru BK hanya
mengetahui gejala-gegjala yang dialaminya. Oleh karena itu,
sangat penting peran guru  BK untuk  membantu

mengidentifikas masalah klien, mencegah timbulnya masalah
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serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh klien secara
bersama-sama.
¢) Membuat penafsiran dan penjajakan

Guru BK berusaha menjgjaki atau menaksirkan pengembangan

isu atau masalah klien dan merancang bantuan yang mungkin

dilakukan, yaitu dengan mengembangkan semua potens klien
dan melakukan proses dalam menentukan berbagai alternatif
yang sesual untuk mengantisipasi timbulnya masalah.

d) Menegosiaskan kontrak

Kontrak yaitu perjanjian antara guru BK dengan klien. Dalam

membuat kontrak ada beberapa hal yang harus disepakati antara

guru BK dan klien, antaralain:

1. Kontrak waktu, yaitu perjanjian kapan dan berapa lama
waktu pertemuan yang diinginkan klien dan konselor tidak
keberatan.

2. Kontrak tugas, yaitu guru BK memberikan tugas-tugas yang
berkenaan dengan masalah klien.

3. Kontrak kerjasama dalam proses konseling, yaitu
kesepakatan antara guru BK dan klien dimana guru BK
mengarahkan permasalahan klien dan klien harus
bertanggung jawab untuk menyel esaikan masalahnya.™®

2) Tahap Pertengahan

> Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek,... h.59.
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Setelah mendefinisikan masalah klien yang telah disepakati pada
tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada :
a) Penjelgahan masaah klien.
b) Bantuan yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali
yang telah dijelgah tentang masalah klien.

Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperoleh
perspektif baru dalam mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya
prespektif baru membuat diri klien menuju perubahan. Adapun tujuan dari
tahap pertengahan ini yaitu :

Pertama, menjelgjahi dan mengeksploras masalah, isu dan
kepedulian klien lebih jauh. Dengan penjelgahan ini, guru BK berusaha
afar kliennya mempunyal perspektif dan alternatid baru terhadap
masalahnya. Guru BK mengadakan reassesment (penilaian kembali)
dengan melibatkan klien untuk dinilai bersama-sama.

Kedua, menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara, hal ini
bisa terjadi jika: pertama, klien merasa senang terlibat dalam pembicaraan
atau wawancara konseling serta menampakkan kebutuhan untuk
mengembangkan potensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua, guru
BK berupaya memiliki kregtifitas dengan keterampilan yang bervariag,
memelihara keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberikan
bantuan agar |ebih mudah dalam penyel esaian masalah dan pengembangan

diri.
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Ketiga, proses konseling berjalan sesuai kontrak. Perjanjian dan
kesepakatan yang telah diambil oleh guru BK dan klien agar selalu diingat.
Pada tahap pertengahan konseling ada beberapa strategi yang perlu
digunakan guru BK yaitu : mengkomunikasikan nilai-nilai inti, agar klien
selau jujur dan terbuka dan menggali lebih dalam masalahnya
Selanjutnya menantang klien sehingga klien memiliki rencana baru
melalui beberapa alternatif untuk menyelesaikan masalahnya dan
meningkatkan pengembangan diri.*

3) Tahap Akhir Konseling

Berikut beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses tahap

akhir konseling, yaitu :

1) Menurunnya kecemasan klien, ha ini diketahui setelah guru BK
menanyakan keadaan kondisi klien saat ini.

2) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif,
sehat dan dinamis.

3) Adanya rencana hidup pada masa yang akan datang dengan
kegiatan yang baik dan jelas.

4) Terjadinya perubahan sikap kearah yang positif yaitu mulai
dapat mengoreks diri, dapat menguntungkan orang lain dan
tidak suka menyalahkan orang lain.

Tujuan pada tahap akhir adalah sebagai berikut :

a) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai.

h. 62.

18 Willis S. Sofyan, Konsaling Individual Teori dan Praktek, (Bandung; Alfabeta, 2007),
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b) Terjadinyatransfer of learning padadiri klien.
¢) Melaksanakan perubahan perilaku
d) Mengakhiri hubungan konseling dengan membuat
kesmpulan akhir, mengevaluas jalannya proses konseling
dan membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.*’
2. Layanan Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
“guidance” yang berasal dari kata kerja’to guide”, yang mempunya arti
“menunjukkan”,  “membimbing”, “menuntun”, ataupun “membantu”.*®
Bimbingan adalah suatu bantuan diberikan kepada individu melalui usaha sendiri
untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.*® Kegiatan tatap muka yang di luar
jam pembelgaran akan dilaksanakan di ruang BK vyaitu layanan nonklasikal
seperti layanan konseling individual, layanan konseling kelompok, layanan alih
tangan kasus, dan layanan mediasi.
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan dalam mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli.?® Bimbingan kelompok

dapat berupa penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-

7 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek, ..., h.64.

18 Jamal Makmura Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Diva Press, 2010), h.31.

¥ Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, (Ciputat : Quantum Teaching, 2005), h.3.

%0 Nurihsan Achmad Juntika, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, (Bandung; PT.
Refika Aditama, 2005), h.17.
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masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosia.”* Bimbingan
kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada klien secara
bersama-sama atau kelompok agar menjadi kelompok yang kuat dan mandiri.?

Menurut Sukardi, bahwa bimbingan merupakan proses pemberian
bantuan kepada sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru
pembimbing agar individu dalam setiap kelompok menjadi pribadi yang mandiri.
Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima pokok
yaitu: (a) mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, (b)
menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, (¢) mengambil
keputusan, (d) mengarahkan diri sendiri dan (€) mewujudkan diri mandiri.®

Menurut Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa bimbingan
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang profesional
kepada seorang atau beberapa orang individu, agar dapat mengembangkan
potensi dirinya sendiri berdasarkan norma-norma yang berlaku.** Yang
dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok yaitu untuk mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri klien.?

Berdasarkan beberapa para ahli, maka dapat dismpulkan oleh

peneliti bahwa, bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan guru BK

21 Nurihjan Achmad Juntika, Strategi Layanan,.... h.23.

%2 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta;
Ghalia Indonesia, 1995), h.61.

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta; Rineka Cipta, 2008), h.37.

? Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Rineka
Cipta, 2008), h.93-99.

% Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Ghalia
Indonesia; Jakarta, 1995), h.61.
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kepada peserta didik agar dapat menyelesaikan permasalahan dan
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya sendiri

b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Segala sesuatu kegiatan yang dikerjakan mempunyai tujuan yang
dimilikinya agar apa yang diinginkan tercapai, begitu pula dengan layanan
bimbingan kelompok. Berikut ini meupakan tujuan layanan bimbingan kelompok
menurut beberapa ahli :

Menurut Prayitno, tujuan bimbingan kelompok dibagi atas dua
bagian yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. Tujuan khusus dalam bimbingan
kelompok yaitu membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan
aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Sedangkan tujuan umum dalam
bimbingan kelompok yaitu berkembangnya kemampuan sosialisas dan
komunikas peserta layanan. Melalui dinamika kelompok yang intensif,
pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang
lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan komunikasi baik verbal dan nonverbal
ditingkatkan.?®

Menurut Bennet tujuan layanan bimbingan kelompok adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan kesempatan pada siswa belgar hal-hal yang

berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan

sosidl.

% Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Rineka Cipta, 2004), h.2.
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2) Memberikan layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok.

3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis daripada melalui

kegiatan bimbingan individual.

4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih

efektif.”’

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Winkel dan Hastuti, tujuan
dari bimbingan kelompok yaitu agar orang yang dilayani menadi mampu
mengatur kehidupan sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar
meniru pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani menanggung
sendiri efek serta konsekuensi dari tindakan-tindakannya.?® Selanjutnya Sukardi
dan Kusmawati, mengemukakan bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok
adalah untuk menunjang pemahaman-pemahaman dan kehidupan siswa sehari-
hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai
pelgar serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan
tertentu.”

Berdasarkan uraian mengenal tujuan bimbingan kelompok diatas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah setiap
anggota kelompok diberikan kebebasan dalam mengungkapkan pendapat serta
menerima pendapat orang lain, bersosialisas dengan baik, mengentaskan

masalah secara bersama-sama, memahami dirinya dan mampu membuat

2 Tatiek, Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang; Universitas Negeri
Malang, 2016), h.34.

% Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institus Pendidikan,
(Y ogyakarta; Media Abadi, 2004), h.564.

# Tatiek Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang; Universitas Negeri
Malang, 2001), h.13.
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keputusan sendiri sehingga dapat mencapai perkembangan diri yang optimal
serta terlaksanya kehidupan efektif sehari-hari tidak terganggu.

c. Penyelenggaraan Bimbingan Kelompok

Penyelenggaraan bimbingan kelompok terlebih dahulu akan dibentuk
kelompok menjadi tiga bagian yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok
sedang (7-12 orang dan kelompok besar (13-20 orang) ataupun kelas (20-40
orang). Terdapat dua jenis kelompok yaitu kelompok tetap yang dimana
anggotanya tetap untuk jangka waktu tertentu dan kelompok tidak tetap yang
dimana anggotanya tidak tetap dan akan dibentuk untuk keperluan khusus
tertentu.*

Kelompok tetap melakukan kegiatannya secara berkala, sesual
dengan penjadwalan yang sudah diatur oleh guru BK. Untuk kelompok tetap
guru Bk menyusun jadwal secara berkesinambungan dari satu kali kegiatan ke
kegiatan lainnya, misalnya setiap kelompok melaksanakan kegiatan sekali dalam
dua minggu dengan topik yang dibahas bervariasi.

Sedangkan kelompok tidak tetap melakukan kegiatanya atas dasar
permintaan siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas permasalahan
tertentu melalui dinamika kelompok. Waktu kegiatannya dapat ditentukan
melalui kesepakatan bersama dengan topik bahasan yang ditawarkan oleh guru
BK atau pemimpin kelompok.*

d. ProsesLayanan Bimbingan Kelompok

% Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar
Kehidupan, (Bandung, PT. Refika Aditama, 2006), h.23.

% Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Pendidikan, (Jakata; PT. Raja Grafindo Persada,
2000), h.48.
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Menurut Hartinah di dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok

terdapat empat tahapan diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap pembentukan

Pada tahap ini, para anggota umumnya saling memperkenakan
diri, penjelasan pengertian dan tujuan layanan yang ingin dicapai
dalam kelompok oleh pemimpin kelompok.

Tahap peralihan

Pada tahap peraihan pemimpin kelompok harus berperan aktif
membawa suasana, keseriusan dan keyakinan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.

Tahap inti

Tahap inti yaitu tahap pembahasan masalah-masalah yang akan

dibahas dalam bimbingan kel ompok.

Tahap pengakhiran

Dalam tahap pengakhiran yaitu akhir dari seluruh kegiatan
bimbingan kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok
mengungkapkan kesan dan pesan serta evaluas akhir terhadap

kegiatan bimbingan kelompok.*

Menurut Achmad Juntika penyeleggaraan bimbingan kelompok

memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari

% A, Hallen, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi, (Jakarta; Quantum Teaching, 2005),

h.132.
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langkah awal sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut. Adapun langkah-langkah

layanan bimbingan kelompok sebagai berikut :

1)

2)

3)

Langkah awal
Langkah awal ini dimula dengan penjelasan tentang adanya
layanan bimbingan kelompok bagi para siswa mula dari
pengertian, tujuan dan kegunaan bimbingan kelompok. Setelah
penjelasan ini, langkah selanjutnya menghasilkan kelompok yang
langsung merencanakan waktu dan tempat menyelengarakan
kegiatan bimbingan kelompok.®

Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi penetapan

materi layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan

atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok, rencana penilaian
serta waktu dantempat.

Pel aksanaan kegiatan

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan

melalui kegiatan sebagai berikut:

a) Persigpan menyeluruh yang meliputi persigpan fisik (tempat dan
kelengkapannya); persigpan bahan, persiapan keterampilan dan
persiapan administrasi.

b) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan

1) Tahap pertama: Pembentukan

# Juntika Achmad, Nurihsan, Srategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung;
PT. Refika Aditama, 2005), h.18.
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Temanya pengenalan, pelibatan dan pemasukan diri. Berikut

kegiatannya:

a Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan
kelompok.

b.Menjelaskan caracara dan asasasas hbimbingan
kelompok.

c. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri

d. Teknik khusus.

e. lce breaking / permaina

2) Tahap kedua : Peralihan

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap
berikutnya.

b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya.

c. Membahas suasana yang terjadi.

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

e. Menjelaskan kembali ke beberapa aspek pada tahap
pertama atau tahap pembentukan.

3) Tahap Ketiga : Tahap kegiatan
a. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau

topik.
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b. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok
tentang hal-hal yang belum jelas menyangkut masalah
atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok.

c. Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara
mendalam dan tuntas.

4) Evauas kegiatan.

Penilaian kegiatan layanan bimbingan kelompok di fokuskan
pada perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan
oleh anggota kelompok. Penilaian terhadap bimbingan
kelompok dapat dilakukan secara tertulis baik secara essal,
daftar cek, maupun daftar isian sederhana.

Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan
perasaan, pendapat, minat dan sikapnya terhadpa berbagai hal,
baik untuk kegiatan selanjutnya. Penilaian terhadap bimbingan
yang telah dilakukan selama kegiatan bimbingan kelompok
maupun keterlibatan kelompok berorientas pada perkembangan
yaitu mengenali kemajuan atau perkembangan positif yang
terjadi padadiri klien.**

5) Anaisisdan Tindak Lanjut

Hasll penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu

dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan

para klien dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan

3 Juntika Achmad, Nurihsan, Srategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung;
PT. Refika Aditama, 2005), h. 20-21.
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kelompok. Usaha tindak lanjut mengikuti arah dan hasil analisis
tersebut. jika kegiatan sudah dianggap memadai dan selesai
sehingga upaya tindak lanjut secara tersendiri dianggap tidak
diperlukan.
Peran yang dimainkan para anggota kelompok sebagai
berikut:
(d).Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan
antar anggota kelompok.
(b).Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
Kegiatan kelompok.
(c). Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya
tujuan bersama dan memberi kesempatan anggota lain untuk
menjaankan peranannya.
(d). Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik dan menyadari kegiatan kelompok
itu.
(e). Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok dan mampu berkomunikas secara
terbuka.
B. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Luar Ruang BK (Di
dalam Kelas)
Kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan diluar

ruang BK seperti di dalam kelas dan di alam bebas (outdoor). Penyelenggaraan
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bimbingan dan konseling sudah dirancang secara terprogram berdasarkan
assesmen kebutuhan (need assesment) yang dilaksanakan secara rutin dan
berkelanjutan. Semua peserta didik harus mendapatkan layanan bimbingan dan
konseling secara terencana, teratur dan sistematis.®

Layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan didaam kelas
sudah direncanakan sesuai dengan need assesment siswa. Untuk itu, guru BK
dialokasikan jam masuk kelas selama 2 (dua) jam pembel gjaran per minggu setiap
kelas secara rutin dan terjadwal. Layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas
bukan merupakan mata pelgaran bidang studi, melainkan khusus dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
siswa yang bersifat pencegahan, perbaikan dan pengembangan diri klien.*

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling didalam kelas (bimbingan
klasikal) yaitu layanan yang dilaksanakan dalam setting kelas, diberikan kepada
semua peserta didik yang dirancang dalam program BK yang akan dilaksanakan
secara terjadwal. Dalam menentukan materi yang dirumuskan dalam bentuk topik
layanan disesuaikan dengan need assesment peserta didik. Dalam
mengidentifikas materi layanan bimbingan, dapat pul berdasarkan pada masing-
masing bidang bimbingan, yaitu bimbingan karir dan bimbingan vokasional.

Dalam bimbingan dan konseling terdapat empat bidang yaitu bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgjar dan bimbingan karir.

Rumusan tujuan yang mengacu pada bidang bimbingan ini, juga dapat dibaca

% Ahmad Badaruddin, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional, (Nasional;
CV. AbeKratifindo, 2015), h.19.

% Sumarna Surapranata, Pedoman Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar
Dan Pendidikan Menengah, (Jakarta; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.27.
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dalam rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur
pendidikan formal.

Berpijak pada penditian ini, peneliti lebih menitikberatkan pada
pel aksanaan bidang bimbingan karir dan bimbingan vokasional. Dibawah ini akan
diuraikan mengenai bimbingan karir dan bimbingan vokasional.

a. Bimbingan Karir

Bimbingan karir adaah kegiatan layanan yang diberikan guru BK
kepada klien dengan tujuan agar klien memperoleh pemahaman dunia kerja dan
akhirnya klien mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun keputusan karir.*’

Bimbingan karir yaitu bidang layanan yang membantu klien dalam
memahami dan menilai informas serta memilih dan mengambil keputusan
karir.® Bimbingan karir adalah saah satu jenis bimbingan yang berusaha
membantu siswa dalam memecahkan masalah karir untuk memperoleh
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu itu maupun waktu yang
akan datang.

Menurut teori Donald E Super “ bimbingan karir adalah salah satu
layanan bimbingan yang berusaha memberikan bantuan kepada peserta didik
untuk memecahkan masalah penyesuaian diri dan pemecahan masalah kariryang

dihadapi”.®* Menurut Conny Semiawan, bimbingan karir merupakan sarana

3" Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta; Jalan Pintu Satu, 1995),
h.71.

% Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta; Raja Grafindo, 2011), h.19.

% Bambang Dibyo, (Online), Tersedia di:
http://bambangdibyo.jurnal.wordpress.com/2013/04/10/teori-perkembangan-karir-donal -e-super,
Pdf (10 Februari 2017), h.4.


http://bambangdibyo.jurnal.wordpress.com/2013/04/10/teori-perkembangan-karir-donal-e-super
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pemenuhan perkembangan individu yang harus dilihat sebagai bagian integral dari

program pendidikan yang diintegrasikan dalam pengalaman belgjar bidang studi.*

Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan karir adalah layanan dalam

mempersigpkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih karir tertentu

serta membekali diri supaya siap memilih dan menyesuaikan diri dengan berbagai

tuntutan dari karir yang telah dimasuki.**

Bimbingan karir mendapatakan tempat tersendiri sehingga lebih

sering dilakukan. Bimbingan karir ini perlu dan penting untuk diberikan kepada

siswa dengan alasan sebagai berikut:

1)

2)

Siswa SMA merupakan angkatan kerja yang profesional.
Merekalah yang akan menentukan bagaimana keadaan negara
yang akan datang. Mereka merupakan sumber daya manusia
dalam pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan persiapan yang
sebalk-baiknya untuk menghadapi masa depan, serta menyiapkan
dengan baik pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan potens
yang ada pada diri mereka; dan

Siswa SMA sedang berada pada masa remaja yang merupakan
masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada umumnya,
mereka belum dapat mandiri sehingga masih memerlukan
bantuan dari orang lain untuk menuju kemandirian.*

Tujuan dari bimbingan karir adalah untuk membantu para siswa agar:

1)

Dapat memahamidan menilai dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potens yang ada dalam dirinya mengenai
kemampuan, minat, bakat dan cita-citanya.

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan

yang ada dalam masyarakat.

40 Daryanto dan Muhammad Farid, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta; Gava Media,

2015), h.249.

“l Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta; Rineka Citra, 2010), h.57.

“2 Bimo Walgino, Bimbingan dan Konseling (Sudi & Karir), (Yogyakarta; Andi, 2010),

h.204.
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3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potenss yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis
pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu
serta memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan
masa depannya;

4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan serta
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan tersebut.

5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karir yang sesuai.*

b. Bimbingan Vocational

Istilah bimbingan vocational terdiri dari dua kata yaitu bimbingan dan
vocational. Untuk dapat memahami istilah bimbingan vocational terlebih dahulu
masing-masing istilah dijelaskan, sebagal berikut :

Pertama, igtilah bimbingan dalam Bahasa Inggris disebut sebagai
“Guidance” yang berarti pimpinan, bimbingan, pedoman, dan sistem
pengadilan.* Syamsyu Yusuf dan Achmad Juntika Nurihsan, menjelaskan
bimbingan merupakan “terjemahan dari (guidance) dalam bahasa Inggris. Secara
harfiyah istilah guidance dari akar kata guide berarti: mengarahkan (to direct),
memandu (to pilot), mengelola (to manage), dan menyetir (to steer)”.*

Menurut Sofyan S. Willis menjelaskan bahwa, pada mulanya

bimbingan dimaksudkan sebagai :
Usaha membantu para pemuda agar mendapatkan pekerjaan. Hal ini berguna
untuk mengatas kenakalan remaja, dengan asumsi bahwa memberikan

pekerjaan diharapkan ketegangan emosional dan keliaran remga dapat
berkurang. Sekarang bimbingan tidak sgja ditujukan untuk mendapatkan

“3 Bimo Wagino, Bimbingan dan Konseling, ... hal.133-134
44 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, hal. 283

% Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.5.
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pekerjaan dan membantu individu mengatasi masal ah-masalah yang dihadapi
dalam pekerjaan, akan tetapi mencakup segala aspek kehidupan.*

Rachman  Natawidjgja juga mendefiniskan  bimbingan
sebagaimana yang dikutip oleh Mulyadi, yaitu:
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang diberikan
secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya,
sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan bertindak wajar, sesuai dengan

tuntutan dan keadaan keluarga dan masyarakat dengan demikian ia dapat
memberi sumbangan yang berarti.*’

Dalam pendapat lain, Smith mendefiniskan  bimbingan

sebagai mana yang dikutip oleh Pryitno dan Erman Amti, sebagai:
Proses layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu
mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang

diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, interpretasi-
interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.*

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka
dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan bimbingan adalah suatu proses
bantuan layanan dan pendekatan terhadap individu agar dapat mengena dan
memahami dirinya dalam mengatasi masalah dan menempatkan potensi yang ada
pada dirinya serta mampu menentukan dan mengambil keputusan secara tepat.

Kedua, istilah vocational daam Bahasa Inggris diartikan sebagai
“kejuruan dan pendidikan kejuruan”.*® Dalam Bahasa Indonesia vocational

diartikan sebagai “bersangkutan dengan kejuruan, bimbingan kejuruan”.*

6 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h.10-11.

4" Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta; Kencana, 2016),
h.53.

“8 Prayitno dan Erman Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet. Ke. I
(Jakara; PT Rineka Cipta, 2004), h.94.

“9 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, h.631.
% Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet.3, (Jakarta; Balai Pustaka, 2005), h.30.
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Menurut Akhmad Sudrajat, istilah bimbingan vokas pertama kali dipopulerkan
oleh Frank Person tahun 1908 ketika ia berhasil membentuk suatu lembaga yang
bertujuan untuk membantu anak-anak muda dalam memperoleh pekerjaan.™
Selanjutnya menurut Miller sebagaimana yang dikutip oleh Prayitno
dan Erman Amti, menjelaskan:

Pada awal perkembangan gerakan bimbingan yang diprakarsai oleh
Frank Parson, pengertian bimbingan baru mencakup bimbingan
jabatan. Pada tahap awal ini, yang umumnya disebut sebagai
periode Parsonian, bimbingan dilihat sebagai usaha
mengumpulkan berbagal keterangan tentang individu dan tentang
jabatan, kedua jenis keterangan itu kemudian dipasang
dicocokkan yang pada akhirnya menentukan jabatan apa yang paling
cocok untuk individu yang dimaksudkan.>

Selanjutnya menurut Bimo Walgito menjelaskan awal
perkembangan bimbingan vocational:

Frank Parsons mempelopori vocational guidance. Frank Parsons
mempunyai sejarah yang cukup panjang yang menaruh perhatian
daam ha reformasi bidang ekonomi dan politik yang bermanfaat
bagi masyarakat. Khusus dalam hal bantuan kepada masyarakat yang
berkaitan dengan pemilihan pekerjaan (occupational choice), pionir-
pionir lain menyebut Parsons sebagai konselor pertama dan “the
father of guidance”. Parsons merupakan salah seorang tokoh dari
sekian banyak tokoh pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad
ke-20 yang mendorong dunia sebagai tempat dunia terbaik. Parsons
percaya bahwa lebih baik menyeleks pekerjaan secara ilmiah
(scientifically) daripada mencoba bermacam-macam pekerjaan, yang
mungkin tidak diperoleh suatu pekerjaan yang cocok untuk orang
yang bersangkutan. Seleks tersebut membuat masyarakat menjadi
tempat kehidupan yang baik.>®

*! Hadi Susanto, Kecakapan Vokasional, Agustus 2016, Diaksespada tanggal 15 April

2020 dari situs
https.//www.google.com/amp/s/bagawanabiyasa.wordpress.com/20016/08/19kecakapan-

vokasional/amp/

%2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Cet ke I11,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h.109.

>3 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier) Edisi 111, (Yogyakarta:
Andi Offset), h.13.
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Bimbingan kejuruan (vocational guidance) adalah kegiatan yang
berfungs membantu seseorang dalam mengembangkan dirinya untuk dapat
berintegras dengan dunia kerja serta menentukan karirnya sendiri. Bimbingan
karir diperlukan untuk mengetahui secara rinci karena dalam dunia kerja yang
selalu berubah setigp saat dan tenaga kerja dituntut dapat mengikuti perubahan
tersebut.

Menurut Patton dan Mc Mahon, menyebutkan bahwa bimbingan kejuruan
berguna untuk mendidik peserta didik dalam pembentukan pengetahuan,
keterampilan, sikap, perencanaan karir, mengembangkan karir dan menjaga karir
melalui pengalaman belgjar ataupun pelatihan yang direncanakan baik di kelas
atau di tempat kerja, mental kerja serta dapat memilih dan menentukan karirnya
maupun meniti jenjang karirnya.>

Menurut Frank Person cakupan bimbingan vokasional dibagi menjadi dua
kegiatan pokok yaitu, pertama memahami dirinya sendiri, pemantapan sikap dan
kemampuan, ketertarikan seseorang, memahami sumber daya yang dimiliki
beserta kel ebihan dan kekurangannya; kedua: pentingnya menguasai pengetahuan
dan kondis yang diperlukan untuk pengembangan dirinya sendiri, kompensasi
yang dimiliki, pandangan masa depan dan prospeknya diberbagai lapangan

kerja®

> Thomas Sukardi, Y atin Ngadiyono, Paryatno, Pengembangan Model Bimbingan
Keuruan Pada SMK Jurusan Mesin DI Provins DIY, (Y ogyakarta; Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2012), h.17.

*® Thomas Sukardi, Y atin Ngadiyono, Paryatno, Pengembangan Model..., Dikutip Wendy
Patton and Mary Mc Mahon, Career Development Programs, Preparation For Lifelong Career
Decision Making, (Melbourne; Council for Education Research.Ltd), h.17.

*® Thomas Sukardi, Y atin Ngadiyono, Paryatno, Pengembangan Model...., , h.17, Dikutip
W.P Gothard, Vocational Guidance: Theory and Practice, (London; Croom Helm, 1987), h.3.
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Bimbingan vokas atau bimbingan vokasiona adalah salah satu solus
untuk menyelesaikan problema masa depan karir anak. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, vokasional adalah ha yang bersangkutan dengan bimbingan
kegjuruan. Kegjuruan yang dimaksud adalah berkaitan dengan bidang keahlian
yang dikuasal oleh individu sehingga dapat membantu pekerja sesuai keahliannya
tersebut. dalam arti umum, orang-orang sering mengartikan bimbingan
vokasional dikaitkan dengan pekerjaan atau keterampilan yang perlu dipilih oleh
peserta didik sesuai dengan bakat dan minat masing-masing untuk masa sekarang
dan yang akan datang.

Menurut Sukardi mengatakan bahwa bimbingan karir berbeda dengan
bimbingan vokasional. Ha ini dikarenakan bimbingan karir lebih
menitikberatkan pada perencanaan kehidupan yang harus dimiliki terlebih
dahulu, serta lingkungan sekitar agar memperoleh dan memilih pandangan yang
luas dan positif tentang karir. Sedangkan bimbingan vokasional adalah lebih
menekankan pada pemberian informasi pasar kerja dan jabatan.’

Menurut teori John Holland tentang Vocational Personality bahwa
terdapat sgiumlah lingkungan kerja yang memikat beberapa kepribadian. Jika
lingkungan kerja itu sesuai dengan kepribadian orang yang memillihnya, ini bisa
membuatnya berhasil dalam meniti karir. Pada intinya sebuah keberhasilan serta

motivasi dalam sebuah aktivitas itu dipengaruhi atas kesesuaian kepribadian

> Thomas Sukardi, Yatin Ngadiyono, Paryatno, Pengembangan Model Bimbingan
Kguruan Pada SMK Jurusan Mesin DI Provins DIY, (Yogyakarta; Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2012), h.13.
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terhadap suatu karir ataupun pilihan dalam program peminatan pada sekolah

menengah atas.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif (qualitative
research). Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.' Pendlitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan
sosial ?

Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini  secara spesifik  lebih
diarahkan pada penggunaan pendekatan deskriptif analisis. Penelitian deskriptif
analisis adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data. Data yang dikumpulkan kemudian
dideskripsikan sesual dengan keadaan yang sebenarnya berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru BK. Diangkatnya

siswa dan guru BK sebaga subjek penelitian dikarenakan melihat adanya

kerjasama antara siswa dengan guru BK dalam menyelenggarakan layanan BK.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rosda, 2017), h.4.

2 Tabrani ZA, Dasar-dasar Meodelogi Penelitin kualitatif, (Banda Aceh: Darussalam
Publishing,2014). h.9.
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Disini pendliti ingin meneliti tiga orang siswa yang pernah mengikuti bimbingan
dan konseling dan satu orang guru BK di SMAN 4 Banda Aceh. Penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.?
pengambilan sampel yang peneliti lakukan disini berdasarkan informasi dari guru
Bimbingan dan Konseling di SMAN 4 Banda Aceh.
C. Instrumen Pengumpulan Data (1PD)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini. Instrumen penelitian
kualitatif yaitu peneliti sendiri.* Yang berfungs menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. Instrumen
penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Beberapa cara
yang dilakukan dalam teknik yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

a. Observasi adalah lembaran yag berisi cek list yang terdiri dari

beberapa item  pertanyaan yang berhubungan  dengan
penyel enggaraan bimbingan dan konseling di SMAN 4 Banda Aceh.

b. Wawancara adalah sgumlah pertanyaan pokok yang dijadikan

panduan bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui
lebih detail tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling di

SMAN 4 Banda Aceh

% Sugiyono, Metode Pendlitian,,..., h.218.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2013), h.9.
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c. Dokumentasi adalah data-data tertulis yang diambil disekolah
tersebut seperti gambaranlokasi penelitian, sarana dan prasarana,
jumlah siswa, jumlah guru maupun data-data yang diperoleh guru BK
yang berhubungan dengan apa yang ingin diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pendlitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka
disusun tahapan-tahaan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Observasi

Observasi adalah  kemampuan seseorang  untuk  menggunakan
pengamatannya melalui hasil  kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya.> Dalam melaksanakan pengamatan, peneliti terjun langsung
kelapangan untuk memperoleh data dan mencatat yang diperlukan dalam
penelitian. Observasi penelitian ini adalah observasi nonpartisipan yaitu peniliti
tidak ikut dalam orang yang diteliti dan secara terpisah berkedudukan sebagai
peneliti.®

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data

yang diamati berkenaan dengan penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunnakan lembar

observasi agar memudahkan dalam mengumpukan data.

®> M. Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
Ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta, Kencana, 2007) h.118.

® Nurul Zurya, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara,
2006), h.173.
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b. Wawancara Mendaam (Indepth Interview)

Wawancara mendalam yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan
orang yang diwawancarai.” Wawancara dipergunakan untuk mengadakan
komunikasi dengan subjek yang diteliti sehingga diperoleh data-data yang
diperlukan. Teknik wawancara mendalam ini diperoleh langsung dari
subyek penelitian melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait langsung dengan pokok permasalahan.

Daam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin yaitu cara
mengajukan pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya pertanyaan tidak
terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah-masalah pokok dalam
penelitian kemudian dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan.®
Dalamn melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman yang
hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

Wawancara dianggap selesai apabila sudah menemui titik jenuh,
yaitu sudah tidak ada lagi hal yang ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh  informasi  secara mendalam  tentang  penyelenggaraan

bimbingan dan konseling di sekolah.

"M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
Ilmu Sosial Lainnya, ( Jakarta, Kencana, 2007) h.111.

8 Sutrisno Hadi, Satistic Dalam Basic Jilid I, (Y ogyakarta, Andi Offset, 1994), h.207.
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c. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk membuktikan pada angket dan wawancara.
Untuk mengetahui hal tersebut, data yang dibutuhkan adalah absens kelas, buku
kasus siswa, dan raport penilaian peserta didik. Selain itu dokumentasi
dilakukan untuk memperoleh data seperti kondisi sekolah, sarana dan prasarana
sekolah sehingga diketahui hal-hal dalam penyelenggaraan bimbingan dan
konseling di sekolah.
E. Teknik Analisis Data
Andisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategorisasi, dan satuan uraian
dasar. Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya yang dilakukan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelgjari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan pada orang lain.’
Daam teknik analisis data, Nasution mengungkapkan tidak ada cara
tertentu yang dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitian. Tetapi dapat
dianjurkan dengan mengikuti langkah-langkah ini yaitu reduksi data, display data

dan verifikasi.*°

° Basworo & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta, 2011)
h.45.

19 Sugiyono, Metode Penelitian,...., h.246.
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1. Reduksi data (Data Reduction )

Reduks data yaitu data yang diperoleh dalam laporan ditulis dan
diketik dalam bentuk uraian atau laporan terperinci. Laporan tersebut
kemudian dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting. Jadi dapat disimpulkan bahwa reduks data adalah pemilihan
data-data dari semua informasi yang didapatkan selama penelitian
berlangsung sampai berakhirnya penelitian berdasarkan permasalahan yang
dikaji sehingga peneliti dapat membuat suatu kesimpulan yang benar.

2. Penygjian data ( Display Data )

Display data yaitu gambaran atau penyagjian data secara keseluruhan
setelah melalui tahap reduksi data. Dalam display data akan dapat terlihat
infformasi yang terseleks sesuai dengan permasalahan yang dikgji yaitu
tentang penyelenggaraan BK di sekolah.

3. Penarikan kesimpulan (Verifikas )

Dalam penélitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan awa yang
dikemukkan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. ™! kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan
dengan melihat kembali reduks data maupun display data sehingga

kessmpulan yang diambil tidak menyimpang.

1 Sugiyono, Metode Penelitian..., h.246.
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A. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Luar Ruang BK

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh pendliti tentang
penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK, meliputi bimbingan
karir dan bimbingan vokasional Berikut ini hasil penelitian tentang
penyel enggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK :

1. Bimbingan Karir

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru BK
tentang penyelenggaraan bimbingan karir yaitu sebelum memberikan layanan
bimbingan karir, guru BK melihat kebutuhan siswa (need assesment) dengan
menggunakan software AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik). Jika sudah
mengetahui  kebutuhan apa yang siswa inginkan, maka dalam memberikan
layanan lebih mudah dan benar-benar dapat dirasakan manfaatnya untuk setiap
siswa. Oleh karena itu, pemilihan jenis materi bimbingan yang tidak didasarkan
pada kebutuhan siswa cenderung tidak memiliki daya tarik sehingga siswa
menjadi kurang berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan layanan.*

Pelaksanaan layanan bimbingan karir bisa dilakukan di kelas maupun di
pekarangan sekolah seperti di lapangan, di mushalla dan di aula. Dalam layanan
ini agar lebih baik dilakukan di luar kelas. Karena kalau diberikan disetiap kelas,
tidak ada jam khusus yang diberikan kepala sekolah untuk guru BK. Maka dari itu
untuk meminimalisir waktu dan tenaga, guru BK membuat layanan di aula. Jadi
semua siswa terutama siswa kelas XIl dapat mendapatkan informasi mengenai

bimbingan karir. Tujuan dari layanan bimbingan karir yaitu agar peserta didik

! Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BK Pada Tanggal 06 Februari 2020
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memiliki wawasan kedepan yang berhubungan dengan perguruan tinggi ataupun
duniakerja

Penyelenggaraan bimbingan karir sebelumnya terlebih dahulu guru BK
membuat RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) agara arah dan tujuannya
tersampaikan dengan baik. Materi yang akan diberikan dalam layanan ini
mengenai perguruan tinggi Dalam hal ini, guru BK tidak bekerja sendiri, adaya
pihak lain yang ikut bekerja sama dalam membantu guru BK. Guru BK dan pihak
sekolah bekerja sama mendatangkan salah satu mahasiswa dari perguruan tinggi
yang ada di banda aceh sebagal motivator atau sebagai mediator kepada siswa.

Pelaksanaan bimbingan Kkarir ini, rutin dilakukan disaat siswa kelas XII
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun ke dunia kerja. Dan pada hari
biasanya tidak dibuat layanan bimbingan karir karena jam khusus untuk guru BK
tidak ada. Dan akan dibuat jika memang lagi dibutuhkan.’

Selain wawancara dengan guru BK, peneliti melakukan wawancara
dengan siswa. Adapun pertanyaan peneliti tentang layanan konseling individual
yaitu apa perasaan kamu setelah mengikuti layanan bimbingan karir dan apakah
sudah memiliki rencana setelah selesai sekolah ? Adapun jawaban dari klien
pertama mengungkapkan bahwa perasaan yang dirasakan setelah mengikuti
layanan ini begitu senang, karena membuka wawasan ia akan hal selanjutnya yang
dilakukan setelah selesai sekolah. Untuk rencana ke depan setelah selesai sekolah,

ialebih berfokus untuk mengikuti tes polisi atau tentara.* Kemudian jawaban dari

% Hasil Wawancara Pendliti Pada Tanggal 06 februari 2020
% Hasil Wawancara Pendliti dengan Guru BK Pada Tanggal 06 Februari 2020
* Hasil Wawancara Pendliti dengan Siswa Pada Tanggal 06 Februari 2020
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klien kedua mengatakan bahwa ia juga merasa bahagia karena ia sebelumnya
tidak berfikir untuk kuliah ataupun kerja. Setelah mengikuti layanan bimbingan
karir ini, membuka wawasan ia apa yang harus ia lakukan kedepannya. Jadi ia
sudah berpikir untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yang ada di Banda Aceh
dan mengambil jurusan ekonomi. Sementara itu klien ketiga mengungkapkan
bahwa perasaan ia setelah mengikuti bimbingan karir biasa ga, karena
sebelumnya ia sudah memikiran apayang akan ia pilih setelah lulus dari sekolah.”

2. Bimbingan Vokasional

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK yang mengatakan
bahwa pada bimbingan vokasiona guru BK sebenarnya tidak mengetahui
bimbingan ini. Setahu beliau pada bimbingan vokasional ini diperuntukkan pada
Sekolah Menengah Kejuruan bukan pada Sekolah Menengah Atas.® Oleh karena
itu, disini peneliti menjelaskan bahwa pada bimbingan vokasional merupakan
bimbingan yang melibatkan kemampuan keterampilan dalam bidang pekerjaan
tertentu atau kgjuruan sehingga dapat menekuninya dan dapat menghasilkan
barang atau jasa. Jadi tidak hanya diperuntukkan untuk Sekolah Menengah
Kguruan sga, melainkan Sekolah Menengah Atas juga bisa dilakukan. Karena
maksud dari bimbingan vokasional kata lain dari “bimbingan kejuruan”. Jadi pada
Sekolah Menengah Atas ini mengenai bimbingan kejuruan, misalnya di sekolah
ini terdapat dua bimbingan keuruan (vocational guidance) atau jurusan seperti

IPA dan IPS.

® Hasil Wawancara Pendliti dengan Siswa SMAN 4 Banda Aceh pada tanggal 9 februari
2020.

® Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BK Pada Tanggal 9 Februari 2020
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Guru BK menjelaskan sebelumnya dalam pemilihan jurusan disekolah ini
dilakukan pada saat pendaftaran ulang setelah dinyatakan lulus di SMAN 4 Banda
Aceh Adapun cara pemilihan jurusan yang dilakukan di SMAN 4 Banda Aceh
yaitu dengan mengadakan tes 1Q pada seluruh siswa kelas X syarat yang harus
dilakukan siswa dalam memilih jurusan dengan cara mengikuti ujian tes tulis dan
wawancara.’

Guru BK mengatakan bahwa tidak ada dilakukannya sosialisasi sebelum
memilih jurusan dikarenakan pada saat siswa duduk dibangku Sekolah Menengah
Pertama (SMP) sebelumnya sudah diberitahu oleh guru BK disekolahnya. Maka
dari itu, penyelenggaraan bimbingan vokasional yang dilakukan di SMAN 4
Banda Aceh sama seperti layanan bimbingan klasikal dengan memberikan
informasi dan mengarahkan kedepan setelah dipilih jurusan yang
diminatinya.dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.

Pada pemilihan jurusan, guru BK bekerja sama dengan personil sekolah
seperti kepala sekolah/wakil kepala sekolah, guru pengajaran, tata usaha dan guru
mata pelgjaran.® Setiap personil sudah diberikan tugasnya masing-masing. Guru
BK melakukan tugasnya pada saat hasil sudah keluar, guru BK melakukan
wawancara kepada siswa-siswi kelas X guna untuk mengetahui apakah hasil
tesnya sesual dengan jurusan yang diminatinya.

Kendala yang terjadi seteleh pemilihan jurusan, jikatidak sesuai hasil tes
dengan jurusan yang diminati, maka guru BK akan melakukan tindaklanjut dan

akan dipanggil orang tua siswa yang bersangkuta, guna untuk membicarakan dan

" Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BK Pada Tanggal 07 Februari 2020
8 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BK Pada Tanggal 07 Februari 2020
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mengambil keputusan agar tidak salah dalam memilih jurusan. Selain itu , akan
dilihat dari nilai-nilai selama tiiga bulan, kalau tidak sesuai dengan target nilai
dijurusan yang dipilihnya, maka tidak menutup kemungkinan, siswa tersebut akan
dipindahkan kejurusan yang diminatinya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa tentang bimbingan
vokasional, pertanyaan peneliti mengenai bimbingan vokasional yaitu apakah
dalam bimbingan vokasional , klien sudah mengetahui apa selanjutnya yang akan
dilakukan ? Adapun jawaban klien pertama mengatakan bahwa disaat ia memilih
jurusan IPA, ia sudah memikirkan untuk kedepannya ia akan melanjutkan ke
perguruan tinggi dan mengambil jurusan kedokteran. Selanjutnya klien kedua
mengatakan bahwa klien sudah merencanakan setelah selesai sekolah akan
mengikuti tes polisi. Selanjutnya klien ketiga mengatakan bahwa dengan jurusan
IPS klien akan melanjutkan kuliah di perguruan tinggi dengan jurusan ilmu
ekonomi atau akuntasi.’

B. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Ruang BK

Berdasarkan observass yang dilakukan oleh pendliti tentang
penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK, méliputi layanan
konseling individual dan bimbingan kelompok. Berikut ini hasil penelitian tentang
penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK :

1. Layanan Konsdling Individual
Berdasarkan hasil observass yang penditi dapatkan bahwasanya

penyelenggaraan bimbingan dan konseling diruang BK telah dilaksanakan dengan

® Hasil wawancara peneliti dengan siswa SMAN 4 Bnada Aceh pada tanggal 9 februari
2020.
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baik. Ha tersebut bisa dikatakan seperti itu dikarenakan peneliti terjun
kelapangan untuk melihat proses layanan yang diberikan oleh guru BK. Pada saat
peneliti masuk ke ruang BK, terdapat klien yang sedang melakukan layanan
konseling individual dengan guru BK.*°

Selain observasi, penditi juga melakukan wawancara dengan guru BK
yaitu ibu Wahyuni,S.Psi tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling di
ruang BK, beliau mengatakan bahwa dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah
selamaini berjalan dengan baik. Agar terselenggaranya layanan BK di ruang BK,
guru BK memberikan layanan yang ada di pola 17 plus. Tapi tidak semua layanan
BK diberikan kepada siswa.**

Beliau mengatakan hanya dua layanan yang sering digunakan dan
diberikan kepada siswa yaitu layanan konseling individual dan bimbingan
kelompok.*? Dalam pelaksanaan layanan konseling individual ini, tidak semuanya
guru BK yang memanggil siswa yang bermasalah untuk datang ke ruang BK,
terkadang ada juga siswa yang datang sendiri ke ruang BK dan ada juga yang
diaihkan dari guru mapel maupun wali kelasnya.*®

Selain wawancara dengan guru BK, peneliti melakukan wawancara
dengan siswa. Adapun pertanyaan peneliti tentang layanan konseling individual
yaitu gpakah kamu dengan sukarela datang untuk menemui guru BK? dan apakah

kamu menerapkan setelah diberikan layanan konseling individual ? adapun

0 Hasil observasi Pendliti pada Tanggal 07Februari 2020

! Hasil Wawancara Peneliti Pada Tanggal 07 Februari 2020
12 Hasil Wawancara Peneliti Pada Tanggal 07 Februari 2020
3 Hasil Wawancara Peneliti Pada Tanggal 07 Februari 2020
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jawaban yang didapat peneliti setelah melakukan wawancara dengan Kklien
pertama, yang mengatakan bahwa dia dipanggil oleh guru BK dikarenakan sering
terlambat datang ke sekolah. Setelah diberikan layanan konseling individual, ia
mulai mencoba menerapkan untuk tidak begadang lagi dan lebih efektif dalam
mengatur waktu agar tidak terlambat lagi. Selanjutnya jawaban dari klien kedua
sama seperti klien pertama yang mengatakan bahwa ia dipanggil ke ruang BK
dikarenakan ketahuan mencuri uang milik temannya. Setelah diberikan layanan
konseling individual, ia bertanggungjawab untuk menggantikan uang yang sudah
ia curi dan berjanji untuk tidak mencuri lagi. Dan jawaban klien ketiga yang
mengatakan bahwa ia dengan sukarela datang keruang BK ia menceritakan masih
ragu untuk kedepannya setelah lulus dari sekolah harus masuk ke perguruan
tinggi, kerja ataupun nganggur.* Setelah diberikan konseling individual ia lebih
terbuka untuk mengambil keputusan yang tepat untuk kedepannya.

2. Bimbingan Kelompok

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK yang mengatakan
bahwa dalam penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dilakukan sesuai
dengan need assesment (kebutuhan siswa). Pada pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu di RPL (Rencana
Pelaksanaan Layanan) agar tujuan dari pelaksanaan bimbingan kelompok tercapal
pada anggota kel ompok.*

Daam bimbingan kelompok terdapat tiga unsur yaitu pertama, dinamika

kelompok yang berfungs untuk adanya interaksi komunikasi yang bak antar

¥ Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa Pada Tanggal 07 Februari 2020
!> Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BK Pada Tanggal 07 Februari 2020
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anggota kelompoknya. Kedua, adanya pemimpin kelompok (PK) yang berfungsi
untuk mengontrol dalam pelaksanaan layanan dan yang ketiga, anggota kel ompok
yang terdiri dari 5-10 orang. Tanpa adanya anggota kelompok, tidak adanya
bimbingan kelompok.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini, dilakukan di ruang BK
pada saat jam mata pelgjaran yang tidak datang gurunya. Disini guru BK yang
menjadi pemimpin kelompoknya. Topik yang digunakan yaitu topik bebas dimana
setiap anggota kelompok berhak menceritakan permasalahan yang dihadapinya.
Pada pengambilan masalah dilihat dari seberapa besar pengaruh negatif didalam
kehidupannya. Setelah selesai sampai ke tahap akhir tidak lupa guru BK untuk
meminta komitmen kepada setiap anggota kelompok dan menanyakan kembali
pertemuan untuk selanjutnya.

Kendala yang dihadapi guru BK dalam penyelenggaraan bimbingan
kelompok yaitu kurangnya minat siswa dalam layanan bimbingan kelompok dan
malu mengungkapkan permasalahannya. Siswa masih terlihat kurang aktif dalam
menanggapi pembicaraan yang dibahas serta masih malu dalam memberikan saran
kepada sesama anggota kel ompok.

Selain wawancara dengan guru BK, penditi melakukan wawancara
dengan siswa. Adapun pertanyaan peneliti tentang layanan bimbingan kelompok
yaitu apakah layanan bimbingan kelompok dapat menyelesaikan
permasalahanmu? adapun jawaban yang didapat pendliti setelah melakukan
wawancara dengan klien pertama, yang mengatakan bahwa ia tidak terlalu

menarik dalam layanan bimbingan kelompok, ia beranggapan bahwa kalau ia
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menceritakan permasalahannya nanti akan diberitahu dengan orang diluar dari
anggota kelompok ataupun digjek dengan sesama anggota kelompok. Jadi pada
saat mengikuti layanan bimbingan kelompok, ia kurang aktif dan lebih baik diam,
tidak beri pendapat dan membuat-buat permasalahannya. Selanjutnya pada klien
kedua mengatakan hal yang sama yaitu dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, ia tidak aktif dan lebih baik diam dan mengikuti proses bimbingan
sampai selesai. Dan klien yang ketiga mengungkapkan bahwa ia sangat terbantu
untuk menyelesaikan permasalahnnya, dikarenakan setiap anggota memberikan

tanggapan dan saran untuknya agar mengentaskan permasalahannya.*®

1® Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa Pada Tanggal 07 Februari 2020



BABV

DISKUSI HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan di bab sebelumnya
tentang penyel enggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK dan di Luar ruang
BK di SMAN 4 Banda Aceh selanjutnya akan didiskusikan dengan teori dan

disimpulkan oleh pendliti

A. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Di luar Ruang BK
1. Bimbingan Karir

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya
diketahui bahwa bimbingan karir ini memusatkan perhatian pada pemahaman diri
individu dan lingkungannya serta proses pengambilan keputusan dalam
mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.® Dalam pemberian layanan
bimbingan karir, guru BK sebelumnya melakukan need assesment dengan
menggunakan software AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik). Oleh karena
itu, dalam memberikan topik atau materi yang akan disampaikan, guru BK
haruslah membuat perencanaan secara matang agar dalam pelaksanaan layanan
bimbingan karir sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat dirasakan manfaatnya
untuk setigp peserta didik, setiap pelaksanaan layanan bimbingan Kkarir dapat

dirasakan manfaatnya bagi siswa yang mengikuti layanan bimbingan karir

! Dewi Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta; Rineka Citra, 2010), h.57.
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Berdasarkan data hasil dilapangan dan dengan dukungan teori diatas
peneliti menyimpulkan bahwa pada penyelenggaraan bimbingan karir disekolah
berpusat pada pemahaman diri siswa dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
masa depan yang lebih baik lagi dengan pemilihan karir yang sesuai dengan
dirinya. Untuk itu, agar siswa yang akan masuk ke dunia kerja dan dengan senang
hati dan ikhlas menjalankannya apabila apa yang dikerjakannya sesuai dengan
keadaan dirinya, kemampuan dan minatnya. Dan sebaliknya, apabila seseorang
yang masuk ke dunia kerja tidak sesuai dengan minat dan kemapuannya maka
dapat dipastikan ia akan kurang bersemangat dan tidak ikhlas menjalankan
pekerjaannya.
2. Bimbingan Vokasional
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya
diketahui bahwa bimbingan vokasional merupakan bimbingan yang melibatkan
kemampuan keterampilan dalam bidang pekerjaan tertentu atau kejuruan sehingga
dapat menekuninya dan dapat menghasilkan barang atau jasa.® Penyelenggaraan
pada bimbingan vokasional di SMAN 4 Banda Aceh dilaksanakan seperti layanan
bimbingan klasikal dengan memberikan informasi dan mengarahkan kedepan
setelah dipilih jurusan yang diminatinya.dengan metode ceramah, diskusi dan
tanya jawab.
Bimbingan keuruan (guidance vocational) berguna untuk mendidik

peserta didik dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, sikap, perencanaan

% Hadi Susanto, Kecakapan Vokasional, Agustus 2016, Diaksespada tanggal 15 April
2020 dari situs
https:.//www.googl e.com/amp/s/bagawanabiyasa.wordpress.com/20016/08/19kecakapan-
vokasional/amp/



55
karir, mengembangkan karir dan menjaga kari melalui pengalaman belgar
ataupun pelatihan yang direncanakan baik dikelas atau di tempat kerja, guna
mempersiapkan dirinya dalam berpartisipasi di lingkungan kerjanya kelak.>
Menurut Bimo Walgito, dalam memilih jurusan adanya usaha-usaha yang dapat
dilakukan untuk mengarahkan siswa pada program studi yang sesuai minat yaitu
dengan cara menganalisis bakat siswa, memberikan sosialisas terhadap siswa dan
orang tua siswa terkait bidang studi di sekolah dan arah pekerjaan yang sesuai,
memberikan mata pelgaran yang menimbulkan pengaruh baik antara mata
pelgjaran dengan pekerjaan yang ada pada masyarakat.”

Berdasarkan data hasil lapangan dan dengan dukungan teori diatas pendliti
menyimpulkan bahwa penyelenggaraan bimbingan vokasional di SMAN 4 Banda
Aceh dilaaksanakan dalam layanan klasikal dengan pemberian informasi
mengenai pekerjan apa yang sesuai dengan jurusan yang diambilnya sekarang.
Dengan adanya bimbingan vokasional manfaat yang dapat dirasakan oleh siswa
yaitu mereka akan terbuka pemikiran untuk kedepannya sehingga tidak ada siswa
yang setelah lulus tidak ada tujuan hidup.

B. Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Di Ruang BK
1. Konseling Individual
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya

diketahui bahwa penyelenggaraan konseling individual dilakukan dengan

% Wendy Patton and Mary Mc Mahon, Career Development Programs. Preparation for
Lifelong Carer Decision Making, (Melbourne; Australian Council for Educational Research Ltd,
2001), h.234.

“ Bimo Walgino, Bimbingan & Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta; Andi, 2005),
h.200.
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menggunakan beberapa teknik. Menurut Tohirin, banyak teknik yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan layanan konseling individual, yaitu teknik
attending, paraphrasing, teknik bertanya, dorongan minimal, teknik
mengarahkan, teknik menyimpulkan sementara, teknik konfrontasi, memberi
nasehat, pemberian informasi, menyimpulkan, merencanakan kedepan, dan teknik
mengakhiri .

Pada layanan konseling individual ini sering dilakukan pada setiap sekolah
termasuk di SMAN 4 Banda Aceh. Tidak hanya diberikan kepada siswa yang
bermasalah melainkan siswa yang berprestas pun bisa merasakan layanan
konseling individual yang diberikan oleh guru BK. Karna dalam layanan
konseling individual dimana suatu bantuan layanan yang diberikan guru BK
kepada klien secara tatap muka atau langsung guna untuk merubah kehidupan
efektif sehari-hari terganggu menjadi  kehidupan efektif sehari-hari  tidak
terganggu. Menurut Prayitno, layanan konseling individual adalah suatu bantuan
layanan yang diberikan secara tatap muka (face to face) antara konselor dengan
peserta didik guna untuk mengentaskan permasalahan secara bersama-sama dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya.®

Berdasarkan data hasil di lapangan dan dengan dukungan teori diatas
peneliti  menyimpulkan bahwa pada penyelenggaraan layanan konseling
individual ini sering kali dilakukan daripada layanan yang ada di bimbingan dan

konseling. pada konseling individual ini, bisa kapan sgja untuk mengikutinya. Dan

® Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Prakter, (Bandung; Alfabeta, 2013),
h.159.

® Prayitno dan Erman Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet. Ke. 11
(Jakara; PT Rineka Cipta, 2004), h.64.
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guru BK sangat terbuka dan sukarela memberikan layanan kepada siswa
Terkadang siswa sangat takut dipanggil ke ruang guru BK dikarenakan takut di
cap jadi anak nakal oleh teman sekelasnya. Oleh karenaitu, guru bk sangat sering
memberikan pemahaman kepada siswa fungsi dan tugas guru BK di sekolah.

2. Bimbingan Kelompok

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya
diketahui bahwa penyelenggaraan bimbingan kelompok dilakukan agar setiap
siswa dapat mengena dirinya, paham akan kekurangan yang dimilikinya serta
saling menghargai satu sama lain.” Menurut Siti Hartinah mengemukakan bahwa
kegunaan bimbingan kelompok sangatlah besar seperti siswa dilatih menghadapi
suatu masalah dan diselesaikan secara bersama-sama, dalam berdiskusi siswa
didorong untuk berani mengemukakan pendapatnya dan menghargai pendapat
orang lain. Selain itu, beberapa siswa akan lebih berani membicarakan
masal ahnya dengan pemimpin kelompok setelah mereka mengerti bahwa teman-
temannya juga mengalami masalah juga serta banyak informasi yang dibutuhkan
oleh siswa dapat diberikan secara kelompok.®

Pelaksanaan |ayanan bimbingan kelompok yang dilakukan di ruang BK,
membuat setigp anggota kelompok yang didalamnya terdiri 5-10 orang anggota
kelompok dengan pemimpin kelompok yaitu guru BK ataupun salah satu dari

anggota kelompok untuk menyel esaikan permasal ahan secara bersama-sama.

" Muhammad Arsyad, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Pemilihan
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rantau, Jurnal Mahasiswa BK AN-NUR, Volume. 1,
Nomor. 1, 2015

8 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung; PT Kirana Cakra Banua,
2009), h.8.
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Berdasarkan hasil penelitian dengan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
penyelenggaraan bimbingan kelompok yang dilakukan di SMAN 4 Banda Aceh
masih kurang efektif dikarenakan siswa yang masih enggan untuk mengikuiti
layanan bimbingan kelompok. Mereka mash mau-malu menceritakan

permasal ahannya dan ragu untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang penyelenggaraan
bimbingan dan konseling di sekolah SMA Negeri 4 Banda Aceh, maka dapat
disimpulakn bahwa :

1. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK yang sudah
disdlenggarakan di SMAN 4 Banda Aceh yaitu bimbingan karir dan
bimbingan vokasional. Disini bimbingan karir berbeda dengan bimbingan
vokasional. Hal ini dikarenakan bimbingan karir lebih menitikberatkan
pada perencanaan kehidupan yang harus dimiliki terlebih dahulu, serta
lingkungan sekitar agar memperoleh dan memilih pandangan yang luas
dan positif tentang karir. Sedangkan bimbingan vokasional diberikan
seperti layanan bimbingan klasikal dan lebih menekankan pada pemberian
informasi pasar kerja dan jabatan.

2. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK di SMAN 4
Banda Aceh seperti konseling individual, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus dan sebagainya. pada
penelitian ini, peneliti hanya mengambil 2 layanan yang sering digunakan
di SMAN 4 Banda Aceh.

B. Saran
1. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di SMAN 4 Banda Aceh

disarankan kepada guru BK agar dapat memberikan layanan secara rutin
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2. baik dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di ruang BK

maupun penyelenggaraan bimbingan dan konseling di luar ruang BK serta
selalu bekerjasama denga personil sekolah.

3. Siswa-siswi di sekolah lebih diperhatikan agar dalam saat mengalami

masalah segera diberikan layanan BK sehingga mereka dapat

mengembangkan potensinya serta menerima kekurangan dan kelebihan

yang mereka miliki.
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Dengan hormat, sehubungan dengan surat dari Dinas Pendidikan Acéh;=quor ;
070/B/ 122 /2020 Tanggal 4 Maret 2020 perihal Izin Penelitian, maka

bersama ini Kepala SMA Negeri 4 Banda Aceh, menerangkan bahwa :

Nama . : Dwi Nadia Adhilla
NIM - : 150213034
Prodi : Bimbingan Konseling

Yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan Penelitian pada SMA Negeri 4
Banda Aceh pada tanggal 4 Februari s/d 11 Maret 2020 , dengan Judul :
“PENYELENGGARAAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH SMA
NEGERI 4 BANDA ACEH".

Demikian surat ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya
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Pembina Tk. I, IV/b
NIP. 19680325 199512 1 002




LEMBAR WAWANCARA PENYELENGGARAAN BIMBINGAN DAN
KONSELING

1. Bimbingan Karir
a. Apakah kamu sudah mengetahui kemampuan yang ada pada diri kamu ?
b. Kendala apa sgja yang kamu alami dalam mengembangkan keputusan karir kamu ?
c. Setelah diberikan bimbingan karir, Apakah hal yang sudah kamu lakukan untuk
mengembangkan karir kamu ?
d. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan bimbingan karir ?
2. Bimbingan Vokasional
a. Apakah kamu sudah mengetahui bimbingan vokasional ?
b. Dalam pemilihan jurusan, apakah kamu minat pada jurusan yang kamu pilih ?
3. Bimbingan Kelompok
a. Apakah sebelumnya, kamu pernah mengikuti bimbingan kelompok ?
b. Dalam mengikuti bimbingan kelompok, apakah kamu aktif bertanya atau memberi
tanggapan ?
c. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti bimbingan kelompok?
4. Konsdling Individual
a apakah kamu dengan sukarela datang untuk menemui guru BK atau kamu
dipanggil guru BK untuk diberikan layanan konseling individual ?
b. setelah diberikan layanan apakah ada kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari ?



INSTRUMEN WAWANCARA GURU

1. Bimbingan Karir
a. Bagaimana penyel enggaraan bimbingan karir di SMAN 4 Banda Aceh ?
b. Apasgakendaladalam memberikan layanan konseling individual ?
2. Bimbingan Vokasional
a. Bagaimana penyel enggaraan bimbingan vokasional di SMAN 4 Banda Aceh ?
b. Apasgakendaladalam memberikan layanan konseling individual ?
3. Bimbingan Kelompok
a. Bagaimana penyelenggaran bimbingan kelompok di SMAN 4 Banda Aceh
b. Apasgakendaladalam memberikan layanan bimbingan kelompok ?
4. Konsdling Individual
a. Bagaimana penyelenggaraan konseling individual di SMAN 4 Banda Aceh ?
b. Apasajakendala dalam memberikan layanan konseling individual



INSTRUMEN PENYELENGGARAAN BIMBINGAN DAN KONSELING

NO. VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR IPD
1 | Penyelenggaraan BK di Luar Ruang | 1. Bimbingan Karir Memahami potensi yang
BK dimilikinya
M erencanakan karir
Mengenal karakteristik Diri
2. Bimbingan Vokasional Memilih jurusan sesua dengan
minatnya
Memberikan informasi tentang
dunia kerja sesuai  dengan
jurusannya
2. | Penyelenggaraan BK di Ruang BK 1. Konseling Individual Mengidentifikas masalah bersama

konsel or
Pertemuan antara konselor dan

Klien secaratatap muka

3. Bimbingan Kelompok

Menyelesaikan permasal ahan
secara bersama-sama dengan
anggota kel ompok

Topik yang dibahas “Topik bebas”
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Gambar 1. Memberikan layanan Bimbingan karir



Gambar 2.

Gambar 3. Wawancara dengan guru BK
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